BAB V
SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran POE berpengaruh terhadap pemahaman konsep
peserta didik kelas VVI1I SMP Negeri 1 Banguntapan.

2. Model pembelajaran POE berpengaruh terhadap keterampilan proses
IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan

3. Model pembelajaran POE berpengaruh terhadap pemahaman konsep
dan keterampilan proses IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Banguntapan.

B. Keterbatasan
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, adapun keterbatasan dari
penelitian ini adalah.

1. Waktu pelaksanaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) karena disesuaikan dengan kondisi
yang ada di sekolah.

2. Sebelum penelitian, peneliti tidak mengadakan pelatihan pembelajaran
dengan model POE dalam pembelajaran IPA karena keterbatasan
waktu.

3. Penggunaan pembelajaran POE terbatas apabila vasilitas disekolah

mendukung seperti alat dan bahan untuk percobaan.
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4. Pada penelitian ini tidak dibahas mengenai perbedaan nilai pemahaman
konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga
peningkatan pemahaman konsep tidak terlihat karena pada penelitian
ini terbatas pada pengaruh model POE terhadap pemahaman konsep.

5. Jumlah Observer pada penelitian tidak sesuai dengan jumlah kelompok,
hal ini dapat mempengaruhi hasil pengamatan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka hal-hal yang perlu
diperhatikan untuk penelitian yang lebih lanjut adalah:

1. Diperlukan waktu yang lebih lama dalam menerapkan pembelajaran
dengan model POE agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2. Sebaiknya yang melakukan pembelajaran adalah guru bukan peneliti
mengingat proses pembelajaran sebelum dan sesudah penelitian
bersama guru sehingga keadaan kelas dapat terkontrol lebih baik.

3. Membiasakan peserta didik untuk melakukan keterampilan proses
dengan benar dan segera memberitahukan cara melakukan keterampilan
proses yang benar apabila terjadi kekeliruan.

4. Perlu dikembangkan indikator keterampilan proses peserta didik,
sehingga dapat lebih maksimal dalam mengukur keterampilan proses
peserta didik.

5. Perlu dibuat soal post-test pemahaman konsep lebih dari 25 soal agar

pemahaman konsep dapat lebih maksimal terlihat.
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6. Perlu vasilitas yang mendukung seperti alat dan bahan yang memadai
dalam menggunakan model POE.

7. Perlu dilakukan penelitian yang membahas mengenai peningkatan
pemahaman konsep, sehingga dapat terlihat perbedaan antara model
pembelajaran POE dan model pembelajaran langsung.

8. Sebaiknya jumlah observer pada penelitian disesuaikan dengan jumlah
kelompok, sehingga pengamatan untuk ketermpilan proses dapat lebih

optimal terlihat.
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